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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of asset structure, return on assets 

(ROA), and debt to equity ratio (DER) on stock prices at PT Surya Citra Media 

Tbk for the period 2013–2023. The method used in this study is quantitative, by 

applying descriptive statistical analysis, classical assumption tests, multiple 

linear regression, coefficient of determination analysis (Adjusted R Square), 

and hypothesis testing through t-test and F-test. All analyses were carried out 

with the help of EViews 13 software. Based on the results of the study, it shows 

that partially, the asset structure variable partially has no significant effect on 

stock prices, indicated by a significance value of 0.5652 > 0.05 and a t-count 

value of -0.603475 < ttable 1.894579. On the other hand, the ROA variable 

partially has a significant effect on stock prices, indicated by a significance 

value of 0.0002 < 0.05 and a t-count value of 7.073512 > ttable 1.894579. 

While the DER variable partially has no significant influence on stock prices, 

with a significance value of 0.1277 > 0.05 and a calculated t value of 1.727632 

< t table 1.894579. Simultaneously, the three independent variables have a 

significant influence on stock prices, evidenced by a significance value of 

0.001091 < 0.05 and an F count of 18.24762 > F table 4.35. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh struktur aktiva, return on asset (ROA), dan debt 

to equity ratio (DER) terhadap harga saham pada PT Surya Citra Media Tbk periode 2013–2023. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, dengan menerapkan analisis statistik deskriptif, uji 

asumsi klasik, regresi linier berganda, analisis koefisien determinasi (Adjusted R Square), serta pengujian 

hipotesis melalui uji t dan uji F. Seluruh analisis dilakukan dengan bantuan software EViews 13. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, variabel struktur aktiva secara parsial tidak terdapat 

pengaruh signifikan terhadap harga saham, ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,5652 > 0,05 dan 

nilai thitung sebesar -0,603475 < ttabel 1,894579. Sebaliknya, variabel ROA secara parsial terdapat pengaruh 

signifikan terhadap harga saham, ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,0002 < 0,05 dan nilai thitung 

sebesar 7,073512 > ttabel 1,894579. Sedangkan variabel DER secara parsial tidak terdapat pengaruh 

signifikan terhadap harga saham, dengan nilai signifikansi sebesar 0,1277 > 0,05 dan nilai thitung sebesar 

1,727632 < ttabel 1,894579. Secara simultan, ketiga variabel independen terdapat pengaruh signifikan 

terhadap harga saham, dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,001091 < 0,05 dan Fhitung sebesar 

18,24762 > Ftabel 4,35 

 

Kata Kunci : Struktur Aktiva, Return on Asset, Debt to Equity Ratio, Harga Saham 
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PENDAHULUAN 

PT Surya Citra Me$dia Tbk te$rmasuk dalam industri me$dia hiburan, di mana nilai saham 

pe$rusahaan te$rse$but me$nunjukkan tre$n pe$nurunan, se$pe$rti yang te$rlihat dalam tabe$l dan gambar 

be$rikut: 

 
Be$rdasarkan Tabe$l dan Grafik 1.1, di dapatkan informasi bahwa Harga Saham PT Surya Citra 

Me$dia Tbk (SCMA) Pada tahun 2013 te$rcatat se$be$sar Rp525.00, dan me$ningkat 33,33% pada 

tahun be$rikutnya, se$hingga me$ncapai Rp700.00 di tahun 2014. Namun, pada tahun 2015, te$rjadi 

pe$nurunan harga saham se$be$sar 11,43% me$njadi Rp620.00, diikuti ole$h pe$nurunan le$bih lanjut 

se$be$sar 9,68% pada tahun 2016 de$ngan harga saham me$njadi Rp560.00. 
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Be$rdasarkan analisis pada Tabe$l dan Grafik 1.2, didapatkan informasi bahwa fluktuasi 

pe$rse$ntase$ struktur aktiva se$lama pe$riode$ 2013-2023 ditunjukkan me$lalui pe$rbandingan antara 

total ase$t te$tap (non-curre$nt asse$ts) dan total ase$t pe$rusahaan se$tiap tahunnya. Pada tahun 2013, 

struktur aktiva pe$rusahaan te$rcatat se$be$sar 35,91%. Angka ini me$nurun me$njadi 32,32% pada 

tahun 2014. Namun, pada tahun 2015 dan 2016, struktur aktiva ke$mbali me$ningkat masing-masing 

me$njadi 37,72% dan 38,76%. Ke$naikan yang le$bih signifikan te$rlihat pada tahun 2017, de$ngan 

struktur aktiva me$ncapai 49,71%, yang me$rupakan puncak te$rtinggi se$lama pe$riode$ pe$ne$litian. 

Se$cara ke$se$luruhan, fluktuasi struktur aktiva PT Surya Citra Me$dia Tbk ce$nde$rung 

me$nunjukkan tre$n me$nurun, te$rutama se$te$lah tahun 2017. Pe$nurunan yang signifikan pada tahun 

2021 hingga 2022 ke$mungkinan dise$babkan ole$h pe$rtumbuhan total ase$t yang le$bih be$sar 

dibandingkan pe$rtumbuhan ase$t te$tap. Se$me$ntara itu, ke$naikan pada tahun 2023 me$nce$rminkan 

upaya pe$rusahaan untuk me$ningkatkan proporsi ase$t te$tap te$rhadap total aset. 
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Be$rdasarkan data dalam Tabe$l dan Grafik 1.4, di dapatkan informasi bahwa ROA PT Surya 

Citra Me$dia Tbk Pada tahun 2013 te$rcatat se$be$sar 43,99%, yang me$nandakan tingkat e$fisie$nsi 

pe$nggunaan ase$t yang re$latif tinggi. Namun, se$iring be$rjalannya waktu, te$rjadi pe$nurunan yang 

signifikan pada be$be$rapa tahun be$rikutnya.  Pada tahun 2014, me$skipun te$rjadi pe$nurunan 

me$njadi 40,54%, angka te$rse$but masih te$rgolong tinggi. Pe$nurunan lanjutan te$rjadi pada tahun 

2015, di mana ROA te$rcatat se$be$sar 44,64%, me$nunjukkan adanya pe$mulihan dibandingkan tahun 

se$be$lumnya. Tahun 2016 ROA me$ngalami pe$nurunan ke$cil se$be$sar 41,98%, namun te$tap 

me$nunjukkan pe$rforma yang baik. 

Me$masuki tahun 2017, ROA me$ngalami pe$nurunan yang cukup tajam hingga me$ncapai 

33,09%, dan pada tahun 2018 angka ini ke$mbali me$nurun me$njadi 32,08%. Pe$nurunan ini 

me$nunjukkan adanya tantangan dalam e$fisie$nsi pe$nggunaan ase$t pe$rusahaan, me$skipun nilai ROA 

te$tap be$rada dalam kisaran yang re$latif stabil. Pada tahun 2019, te$rjadi pe$nurunan yang le$bih 

signifikan de$ngan ROA me$njadi 20,44%, diikuti de$ngan pe$nurunan le$bih lanjut pada tahun 2020 

me$ncapai 21,99%. Pe$nurunan ini me$nce$rminkan pe$ngaruh dari faktor e$kste$rnal se$pe$rti kondisi 

e$konomi yang be$rpote$nsi me$me$ngaruhi kine$rja pe$rusahaan. 
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Be$rdasarkan analisis pada Tabe$l 1.3, di dapatkan informasi bahwa data DE$R pe$rusahaan 

pada tahun 2013 te$rcatat se$be$sar 43,76%. Angka ini me$nunjukkan bahwa jumlah utang yang 

dimiliki pe$rusahaan se$tara de$ngan 43,76% dari total e$kuitas. Dalam be$be$rapa tahun be$rikutnya, 

nilai DE$R me$ngalami pe$nurunan se$cara be$rtahap hingga me$ncapai 30,10% pada tahun 2016. 

Pe$nurunan ini me$nce$rminkan upaya pe$rusahaan dalam me$ngurangi proporsi utang dalam struktur 

modalnya se$rta me$ningkatkan pe$nge$lolaan e$kuitas. 

Se$lama pe$riode$ 2017 hingga 2019, tre$n DE$R te$rus me$nurun de$ngan angka te$re$ndah pada 

tahun 2018 se$be$sar 20,29%. Kondisi ini me$ngindikasikan bahwa pe$rusahaan be$rada dalam situasi 

yang stabil de$ngan be$ban utang yang re$latif ke$cil dibandingkan e$kuitasnya. Namun, pada tahun 

2020, DE$R me$ngalami lonjakan signifikan hingga me$ncapai 73,66%, yang me$rupakan tingkat 

te$rtinggi se$lama pe$riode$ analisis. Pe$ningkatan ini ke$mungkinan dise$babkan ole$h pe$ningkatan 

utang, pe$nurunan e$kuitas, atau kombinasi ke$duanya. Salah satu faktor e$kste$rnal yang be$rpote$nsi 

me$me$ngaruhi kondisi ini adalah pande$mi Covid-19. 

 
Tinjauan Pustaka 

1. Rasio Keuangan 

Menurut Fahmi (2018:49) dalam Hapsari dan Chaniago (2022) rasio keuangan 

merupakan hasil dari membandingkan beberapa elemen atau pos yang terdapat dalam laporan 

keuangan dengan menggunakan rumus tertentu. Perbandingan ini bertujuan untuk menyajikan 
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informasi yang relevan mengenai kondisi perusahaan, sehingga dapat dijadikan dasar dalam 

melakukan analisis lanjutan secara lebih mendalam 

 

2. Return on Asset (ROA) 

Menurut Hery (2021:192) return on asset adalah rasio keuangan yang menggambarkan 

sejauh mana kemampuan aset perusahaan dalam menghasilkan laba bersih. Rasio ini berfungsi 

untuk menilai efisiensi penggunaan total aset dalam menciptakan keuntungan. ROA diperoleh 

dengan membagi laba bersih terhadap total aset. Nilai ROA yang tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu menghasilkan laba bersih yang besar dari setiap satuan dana yang 

diinvestasikan dalam aset. Sebaliknya, ROA yang rendah mengindikasikan bahwa laba yang 

dihasilkan dari penggunaan total aset cenderung kecil 

 
3. Debt to Equity Ratio (DER) 

Menurut Kasmir (2019:112) debt to equity ratio adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total utang dan ekuitas perusahaan". Rasio ini berfungsi untuk 

menunjukkan seberapa besar kontribusi dana dari pihak kreditor dibandingkan dengan dana 

yang berasal dari pemilik perusahaan. Dengan demikian, rasio ini menggambarkan besarnya 

modal sendiri yang digunakan sebagai jaminan terhadap utang perusahaan 

 

4. Harga Saham 

Menurut Hayat, dkk. (2018:257), harga saham memiliki peranan penting dan menjadi 

perhatian utama bagi para investor, karena mencerminkan kinerja emiten yang juga berfungsi 

sebagai salah satu indikator keberhasilan perusahaan secara menyeluruh. Secara umum, harga 

saham dapat diartikan sebagai nilai satu lembar saham pada waktu tertentu yang terbentuk 

melalui mekanisme permintaan dan penawaran di pasar modal 

 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan pendekatan ilmiah yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan dan menganalisis data untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Sugiyono (2018:2) 

“jenis penelitian pada dasarnya merupakan suatu metode ilmiah yang digunakan untuk memperoleh 

data dengan tujuan dan manfaat tertentu. Penelitian ini dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip 

keilmuan yang mencakup rasionalitas, yaitu didasarkan pada logika dan teori yang dapat 

dipertanggungjawabkan; empirisme, yaitu berlandaskan pada observasi dan pengalaman nyata; 

serta sistematis, yakni dilakukan secara terstruktur sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan”. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Be$rdasarkan hasil uji normalitas pada Tabe$l 4.6, dipe$role$h nilai probabilitas se$be$sar 

0,919927, yang le$bih be$sar dari 0,05. De$ngan de$mikian, dapat disimpulkan bahwa data 

yang digunakan dalam pe$ne$litian ini be$rdistribusi normal, se$suai de$ngan krite$ria yang 

dite$tapkan dalam uji normalitas. Hal ini me$nunjukkan bahwa re$sidual atau ke$salahan 

pre$diksi dalam mode$l re$gre$si tidak me$nyimpang dari distribusi normal 

 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 

Be$rdasarkan hasil uji multikoline$aritas pada Tabe$l 4.7, me$nggunakan Variance$ Inflation 

Factor (VIF) me$nunjukkan bahwa tidak te$rdapat masalah multikoline$aritas antara variabe$l 

inde$pe$nde$n dalam mode$l. Nilai VIF untuk masing-masing variabe$l (X1 = 1,039; X2 = 

1,037; X3 = 1,006) jauh le$bih ke$cil dari angka 10, yang me$nandakan bahwa tidak ada 

hubungan multikoline$aritas yang kuat antara variabe$l inde$pe$nde$n, artinya data yang 

digunakan didalam pe$ne$litian ini te$lah me$me$nuhi pe$rsyaratan kare$na tidak me$ngalami 

ge$jala multikoline$aritas 

 

c. Uji Heteroskedastisitas  
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Be$rdasarkan uji he$te$roske$dastisitas pada Tabe$l 4.8, me$nggunakan me$tode$ Gle$jse$r, 

hasilnya me$nunjukkan bahwa nilai probabilitas Chi-Square$ dari Obs*R-Square$ (0,3216) > 

0,05, yang be$rarti tidak ada masalah he$te$roske$dastisitas dalam mode$l. De$ngan kata lain, 

varian re$sidual dalam mode$l re$gre$si ini konsiste$n (homoske$dastisitas), yang me$rupakan 

kondisi yang diinginkan dalam analisis re$gre$si 

 

d. Uji Autokorelasi  

 
Be$rdasarkan uji autokore$lasi pada Tabe$l 4.9, me$nggunakan uji Lagrange$ Multiplie$r (LM 

Te$st) me$nunjukkan bahwa tidak ada masalah autokore$lasi dalam mode$l. Nilai probabilitas 

Chi-Square$ dari ObsR-Square$d* (0,1892) > 0,05, yang be$rarti tidak ada hubungan antara 

re$sidual pada pe$riode$ saat ini dan pe$riode$ se$be$lumnya. Ini me$nunjukkan bahwa ke$salahan 

pre$diksi antar pe$riode$ be$rsifat inde$pe$nde$n 

 

2. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
a. Be$rdasarkan hasil analisis re$gre$si linie$r be$rganda pada Tabe$l 4.10, dipe$role$h nilai 

konstanta se$be$sar 109,8091. Hal ini dapat diartikan bahwa apabila nilai dari variabe$l 

Struktur Aktiva (X1), Re$turn on Asse$t (X2), dan De$bt to E$quity Ratio (X3) sama de$ngan 

nol, maka nilai Harga Saham (Y) dipe$rkirakan se$be$sar 109,8091 satuan 

b. Koe$fisie$n re$gre$si pada variabe$l Struktur Aktiva (X1) se$be$sar -195,5093, me$miliki arti 

bahwa se$tiap pe$ningkatan Struktur Aktiva se$be$sar satu satuan, maka harga saham akan 

me$nurun se$be$sar 195,5093 satuan, de$ngan asumsi variabe$l lainnya dalam kondisi te$tap 

c. Se$lanjutnya, koe$fisie$n re$gre$si untuk variabe$l Re$turn on Asse$t (X2) adalah se$be$sar 

1099,079. Artinya, se$tiap ke$naikan ROA se$be$sar satu satuan akan me$nye$babkan 

pe$ningkatan harga saham se$be$sar 1099,079 satuan, de$ngan asumsi variabe$l lain te$tap 

d. Adapun koe$fisie$n re$gre$si pada variabe$l De$bt to E$quity Ratio (X3) adalah se$be$sar 

253,0772. Artinya, apabila DE$R me$ningkat satu satuan, maka harga saham akan 

me$ngalami pe$ningkatan se$be$sar 253,0772 satuan, de$ngan asumsi variabe$l lainnya dalam 

ke$adaan te$tap 
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3. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 
Be$rdasarkan hasil uji koe$fisie$n de$te$rminasi pada Tabe$l 4.11, nilai Adjuste$d R-Square$d 

se$be$sar 0,8380 atau se$tara de$ngan 83,80%. Hal ini me$nunjukkan bahwa variabe$l struktur 

aktiva (X1), re$turn on asse$t (X2), dan de$bt to e$quity ratio (X3) se$cara be$rsama-sama mampu 

me$nje$laskan variasi pe$rubahan harga saham (Y) se$be$sar 83,80%. Se$me$ntara itu, sisanya 

se$be$sar 16,20% dipe$ngaruhi ole$h faktor-faktor lain di luar mode$l pe$ne$litian ini. De$ngan 

de$mikian, mode$l re$gre$si yang digunakan me$miliki daya je$laskan yang kuat te$rhadap 

pe$rge$rakan harga saham PT Surya Citra Me$dia Tbk pe$riode$ 2013–2023 

 

4. Uji Hipotesis 

 

a. Be$rdasarkan hasil pe$ngujian yang ditampilkan dalam Tabe$l Hasil Uji t, dipe$role$h nilai t 

hitung untuk variabe$l Struktur Aktiva (X1) se$be$sar -0,603475, se$dangkan nilai t tabe$l pada 

tingkat signifikansi 5% de$ngan de$rajat ke$be$basan (df) = 7 adalah se$be$sar 1,894579. 

Kare$na nilai t hitung -0,603475 < t tabe$l 1,894579 dan nilai probabilitas se$be$sar 0,5652 > 

0,05, maka se$suai de$ngan krite$ria pe$ngambilan ke$putusan pada uji t, dapat disimpulkan 

bahwa H0 dite$rima dan Ha ditolak. De$ngan de$mikian, se$cara parsial, Struktur Aktiva 

tidak te$rdapat pe$ngaruh signifikan te$rhadap Harga Saham (Y) pada PT Surya Citra Me$dia 

Tbk pe$riode$ 2013–2023 

b. Nilai t hitung untuk variabe$l Re$turn on Asse$t (X2) se$be$sar 7,073512, se$dangkan nilai t 

tabe$l pada tingkat signifikansi 5% de$ngan de$rajat ke$be$basan (df) = 7 adalah se$be$sar 

1,894579. Kare$na nilai t hitung 7,073512 > t tabe$l 1,894579 dan nilai probabilitas se$be$sar 

0,0002 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha dite$rima. Artinya, se$cara parsial, Re$turn on Asse$t 

te$rdapat pe$ngaruh signifikan te$rhadap Harga Saham (Y) pada PT Surya Citra Me$dia Tbk 

pe$riode$ 2013–2023. Hal ini me$nunjukkan bahwa se$makin tinggi ROA, maka se$makin 

be$sar pula pe$luang me$ningkatnya harga saham 

c. Nilai t hitung untuk variabe$l De$bt to E$quity Ratio (X3) se$be$sar 1,727632, se$dangkan nilai 

t tabe$l pada tingkat signifikansi 5% de$ngan de$rajat ke$be$basan (df) = 7 adalah se$be$sar 

1,894579. Kare$na t hitung 1,727632 < t tabe$l 1,894579 dan nilai probabilitas se$be$sar 

0,1277 > 0,05, maka H0 dite$rima dan Ha ditolak. De$ngan de$mikian, se$cara parsial, De$bt 
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to E$quity Ratio tidak te$rdapat pe$ngaruh signifikan te$rhadap Harga Saham (Y) pada PT 

Surya Citra Me$dia Tbk pe$riode$ 2013–2023 

 

Be$rdasarkan hasil pe$ngujian yang ditampilkan dalam Tabe$l Hasil Uji F, dipe$role$h nilai F 

hitung se$be$sar 18,24762, de$ngan nilai probabilitas (p-value$) se$be$sar 0,001091. Adapun 

nilai F tabe$l pada taraf signifikansi 5% de$ngan de$rajat ke$be$basan (df1 = 3) dan (df2 = 7) 

adalah se$be$sar 4,35. Kare$na F hitung 18,24762 > F tabe$l 4,35 dan nilai p-value$ 0,001091 < 

0,05, dapat disimpulkan bahwa bahwa H0 ditolak dan Ha dite$rima. De$ngan de$mikian, dapat 

disimpulkan bahwa variabe$l Struktur Aktiva (X1), Re$turn on Asse$t (X2), dan De$bt to 

E$quity Ratio (X3) se$cara simultan be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap harga saham (Y) 

pada PT Surya Citra Me$dia Tbk pe$riode$ 2013–2023. Hal ini me$nunjukkan bahwa ke$tiga 

variabe$l inde$pe$nde$n te$rse$but se$cara be$rsama-sama mampu me$nje$laskan pe$rubahan yang 

te$rjadi pada harga saham pe$rusahaan. 
 

KESIMPULAN 

Be$rdasarkan hasil analisis yang te$lah dilakukan me$nge$nai pe$ngaruh struktur aktiva, Re$turn 

on Asse$t (ROA), dan De$bt to E$quity Ratio (DE$R) te$rhadap harga saham PT Surya Citra Me$dia 

Tbk se$lama pe$riode$ 2013-2023, maka dapat disimpulkan hal-hal se$bagai be$rikut: 

1. Tidak te$rdapat pe$ngaruh signifikan Struktur Aktiva se$cara parsial te$rhadap harga saham. Hal 

ini ditunjukkan ole$h nilai signifikansi se$be$sar 0,5652 yang le$bih be$sar dari taraf signifikansi 

0,05, se$rta nilai t hitung se$be$sar -0,603475 yang be$rada di bawah nilai t tabe$l 1,894579 

2. Te$rdapat pe$ngaruh signifikan Re$turn on Asse$t (ROA) se$cara parsial te$rhadap harga saham. 

Hal ini ditunjukkan ole$h nilai signifikansi se$be$sar 0,0002 yang le$bih ke$cil dari taraf 

signifikansi 0,05, se$rta nilai t hitung se$be$sar 7,073512 yang me$le$bihi nilai t tabe$l 1,894579 

3. Tidak te$rdapat pe$ngaruh signifikan De$bt to E$quity Ratio (DE$R) se$cara parsial te$rhadap harga 

saham. Hal ini ditunjukkan ole$h nilai signifikansi se$be$sar 0,1277 yang le$bih be$sar dari taraf 

signifikansi 0,05, se$rta nilai t hitung se$be$sar 1,727632 yang be$rada di bawah nilai t tabe$l 

1,894579 

4. Te$rdapat pe$ngaruh signifikan Struktur aktiva, Re$turn on Asse$t (ROA), dan De$bt to E$quity 

Ratio (DE$R) se$cara simultan te$rhadap harga saham. Hal ini ditunjukkan ole$h nilai signifikansi 

se$be$sar 0,001091 yang le$bih ke$cil dari taraf signifikansi 0,05, se$rta nilai F hitung se$be$sar 

18,24762 yang me$le$bihi nilai F tabe$l 4,35. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Aisyah, S. (2020). Manajemen Keuangan. Medan: Yayasan Kita Menulis. 

Amanda Sulistia, & Priyambada Bagus Artanta. (2025). Pengaruh Struktur Aktiva, Debt to Asset 

Ratio, Total Asset Turnover dan Return On Asset terhadap Price Book Value. Jurnal 

Penelitian Ekonomi Akuntansi (JENSI), 8(2), 389 - 398.  

Andhani, D., Khoiriah, N., & Simangunsong, R. R. (2024). Pengaruh Return on Assets (ROA) dan 

Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham Pada PT Bumi Serpong Damai 



 
 
 

 

5168 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 4, Agustus – September 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

Tbk. Amanah: Jurnal Ilmiah Ilmu Manajemen, 2(1), 20-27. 

Anwar, M. (2019). Dasar-dasar Manajemen Keuangan Perusahaan. Edisi 1, Jakarta: Prenada 

Media. 

Arief, M. Y., & Minullah, M. (2025). Pengaruh Kinerja Keuangan, Kebijakan Dividen, dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sektor Advertising, Printing dan 

Perangkatnya yang Terdaftar Di BEI Tahun 2019-2022 Dengan Harga Saham Sebagai 

Variabel Intervening. Jurnal Mahasiswa Entrepreneurship (JME), 3(4), 671-685. 

Arifian, D., & Suhaenah, S. (2022). Pengaruh Debt To Equity Ratio (Der) Dan Return On Asset 

(Roa) Terhadap Harga Saham. The Asia Pacific Journal of Management Studies, 9(3). 

Christine, D., & Winarti, W. (2022). Pengaruh Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), 

dan Earning per Share (EPS) terhadap harga saham:(Studi Empiris Pada Perusahaan 

Subsektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-

2020). Owner: Riset Dan Jurnal Akuntansi, 6(4), 4113-4124. 

Churcill, S. E., & Ardillah, K. (2019). Pengaruh Struktur Modal, Profitabilitas, Dan Struktur Aktiva 

Terhadap Harga Saham. Statera: Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, 1(1), 47-60. 

Firmansyah, M.A., Budi, W., & Mahardika. (2018). Pengantar Manajemen. Yogyakarta: 

Deepublish.  

Ghozali, I., & Ratmono, D. (2020). Aplikasi Analisis Multivariat Dan Ekonometrika Teori, Konsep, 

dan Aplikasi dengan EViews 10 (Edisi 2). Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

Haris, A. (2024). Analisis Perbandingan Rasio Solvabilitas Pada PT. Fortune Indonesia, Tbk 

Dengan PT. Surya Citra Media, Tbk. Jurnal Publikasi Ekonomi dan Akuntansi 

(JUPEA), 4(1). 

Hapsari, A., & Chaniago, I. F. (2022). Pengaruh Debt to Equity Ratio dan Return on Equity 

Terhadap Harga Saham Pada PT Xl Axiata Tbk. JIMF (Jurnal Ilmiah Manajemen Forkamma), 

5(2), 177. 

Hasan, J., & Meidiyustiani, R. (2023). Pengaruh Profitabilitas, Struktur Aktiva, Umur Perusahaan, 

Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor 

Properti Dan Real Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2022). Jurnal 

Mutiara Ilmu Akuntansi, 1(4), 324–339. 

Hasibuan., Malayu, S.P. (2017). Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi Revisi. Jakarta: PT Bumi 

Aksara. 

Hery. (2021). Analisis Laporan Keuangan (Integrated and Comprehensive Edition). Jakarta: PT 

Grasindo. 

Ikatan Akuntansi Indonesia. (2020). PSAK No. 1 Tentang Laporan Keuangan (Edisi Revisi 2015). 

Jakarta: Dewan Standar Akuntansi Keuangan. 

Indriani, I., Ramdhani, A.H., & Rosmayati, I. (2020). Pengaruh Struktur Aktiva dan Struktur Modal 

terhadap Harga Saham Pada PT Aneka Tambang (Persero) Tbk. Jurnal Wahana Akuntansi: 

Sarana Informasi Ekonomi dan Akuntansi. 

Kasmir. (2019). Analisis Laporan Keuangan (Edisi 1. Cetakan Ke-12). Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada. 

Kasmir. (2021). Analisis Laporan Keuangan Edisi Revisi. Depok: PT Raja Grafindo Persada. 

Novianti, W., & Hakim, R. P. (2019). Harga saham yang dipengaruhi oleh profitabilitas dan struktur 

aktiva dalam sektor telekomunikasi. Jurnal Ilmu Keuangan Dan Perbankan (Jika), 7(2), 19-

32. 

Ompusunggu, H. (2020). Pengaruh Struktur Aktiva dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Struktur 

Modal. Jurnal Akuntansi Barelang, 4(2), 63–77. 

Pratama, W., & Indah, N. P. (2023). Pengaruh DER dan ROA terhadap Harga Saham dengan PER 

sebagai Variabel Moderasi Pada Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Logam dan 

Mineral. Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah, 5(3), 1166-1175. 

Prayoga, M. A., & Fitria, A. (2023). Pengaruh Profitabilitas, Kebijakan Dividen, Struktur Aktiva 



 
 
 

 

5169 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 4, Agustus – September 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

dan Struktur Modal Terhadap Harga Saham. Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi (JIRA), 12(1). 

Rahmadhani, A., & Nurismalatri, N. (2024). Pengaruh Current Ratio (CR) dan Earning Per Share 

(EPS) Terhadap Harga Saham Pada PT. Surya Citra Media (SCM) Tbk. Periode 2012-

2021. Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Manajemen, 2(2), 155-166. 

Rahman, F., Supriatna, A., & Rachmi, T. N. (2022). Analisis Pengaruh Price to Book Value pada 

PT Surya Citra Media Ditinjau Berdasarkan Faktor Return On Equity, Net Profit Margin dan 

Debt to Equity Ratio. Scientific Journal of Reflection: Economic, Accounting, Management 

and Business, 5(1), 74-82. 

Resti, A., & Dumilah, R. (2023). Pengaruh Debt to Equity Ratio dan Return on Asset Terhadap 

Harga Saham pada PT. Surya Citra Media Tbk. Periode 2013-2022. Jurnal Ilmiah 

PERKUSI, 3(4), 568–580. 

Rivandi, M., & Lasmidar, L. (2021). Pengaruh Struktur Aktiva Dan Profitabilitas Terhadap Harga 

Saham. Jurnal Ilmiah Pendidikan Scholastic, 5(1), 116-129. 

Silalahi, E., Sinaga, R. V., & Purba, S. R. S. (2022). Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas, Dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia. Jurnal Riset Akuntansi & Keuangan, 34-46. 

Siswanto, E. (2021). Manajemen Keuangan Dasar. Malang: Universitas Negeri Malang.  

Sulindawati, N. L. G. E., Yuniarta, G. A., & Purnamawati, I. G. A. (2017). Manajemen Keuangan 

Sebagai Dasar Pengambilan Keputusan Bisnis. Depok: Rajawali Pers. 

Sugiyono. (2016). Metodologi Penelitian. Bandung: Alfabeta. 

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta. 

Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kuantitatif. Bandung: Alfabeta. 

Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

Suriyanti., & Hamzah, F.F. (2023). Buku Referensi Manajemen Keuangan. Purbalingga: Eureka 

Media Aksara. 

Sutira, A. (2019). Pengaruh struktur aktiva, struktur modal dan profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan di PT. Jasuindo. Syntax Idea, 1(8), 19-38. 
Syamtoro, B., Wahidah, N. R., & Kencana, P. N. (2024). Pengaruh strategi promosi dan pelayanan terhadap 

keputusan pemilihan jasa pada PT. Bina Edu Pratama. Jurnal Ilman: Jurnal Ilmu Manajemen, 12(1), 

7-10. 


